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ABSTRAK
Ketersediaan benih kentang jauh dari memadai, hanya 15 % dari kebutuhan nasional 120.000 ton/tahun
(termasuk impor), sehingga berdampak pada produktivitas yang hanya 15 ton/ha dari potensi 40 ton/ha.
Untuk memacu ketersediaan benih kentang di Indonesia perlu diterapkan inovasi teknologi yang
bersinergis khususnya untuk melipatgandakan produksi benih sumber seperti: penerapan teknologi
aeroponik pada stek hasil kultur jaringan, deteksi dini virus dan patogen lainnya menggunakan teknologi
PCR, pemanfaatan mikrobia PGPR, bioaktivator, biopestisida, pupuk organik dan zat pengatur tumbuh
nabati. Melalui pemanfaatan paket teknologi tersebut dan managemen benih secara terintegrasi
diharapkan dapat mendukung ketersediaan benih kentang unggulan secara 7 tepat: jenis, varietas, jumlah,
mutu, waktu, tempat dan harga. Untuk meningkatkan kapasitas produksi benih kentang di mitra Instalasi
Kebun Benih di beberapa kabupaten dan perluasan jejaring (mitra baru) pada koridor Sulawesi, beberapa
paket teknologi terkini telah diujicobakan dalam rangka menggenjot produksi benih kentang unggulan.
Jika sebelumnya kemitraan hanya pada 2 lokasi dengan sistem konvensial telah diproduksi 100.000 knol
G0/tahun, maka hasil PUSNAS pada tahun I (2013) dapat ditingkatkan dan diperluas menjadi 5 mitra
kabupaten di Sulsel dengan produksi 500.000 G0 dan selanjutnya di tahun II (2014) bertambah menjadi 7
mitra dengan produksi berkisar 750.000 knol G0 beserta uji produksi benih G2 dilapang, sedang pada
tahun III (2015) dilangsungkan di 9 Kabupaten Mitra (2 kabupaten mitra baru yaitu Kolaka Utara dan
Napu, Poso) dengan total produksi benih Sumber mencapai 1.050.000 G0. Rerata produksi umbi pada
Ujicoba benih G2-G4 di lapang berkisar antara 26,75-38,2 ton/ha. Produksi tertinggi diperoleh di daerah
Malino pada benih G2 sedang produksi terendah di daerah Mamasa. Selain kegiatan produksi benih
kentang, telah dilakukan juga penelitian penunjang yang dilaksanakan oleh mahasiswa S1, S2 dan dan S3.
Untuk memacu produksi kentang yang optimal dan ramah lingkungan, telah dilakukan pengkajian untuk
menyeleksi jenis tanaman yang berpotensi sebagai ZPT nabati, peran mikroorganisme sebagai PGPR,
Mikroba pengagregasi tanah, pelindung dari serangan OPT dan kegiatan survey keberadaan penyakit-
penyakit baru dan yang endemik di Sulawesi Selatan akibat penanaman benih-benih import atau
didatangkan dari luar. Pengkajian dan pemanfaatan produk-produk tersebut akan dilakukan secara
bertahap sehingga diharapkan akan mendukung komponen sistem pertanian kentang yang ramah
lingkungan. Lima produk teknologi telah didaftarkan pada Kemhukum dan HAM yaitu: MIKROBAT,
SINBAT, NUTIBIOTA, PENA EMAS DAN TRIBAKOMPOS. Selain itu telah diproduksi massal bibit
kentang hasil kultur jaringan 10 varietas yaitu: Granola, Kalosi, Raja, GM05, GM08, Margahayu,
Supejohn, Atlantik, Kikondo, Hartapel. Varietas Kalosi telah didaftarkan di Kementerian Pertanian di
tahun 2014. Mahasiswa yang dilibatkan dalam kegiatan penelitian ini (2013-2015) yaitu 8 orang S3, 4
orang S2 dan 9 orang S1. Hingga November 2015 telah diselesaikan 6 orang Doktor, 4 Magister dan 9
S1. 1 orang mahasiswa S3 sedang melakukan penelitian kerjasama dengan Universitas Kagawa Jepang
dan 1 alumni S3 memperoleh award sebagai alumni S3 terbaik pada wisuda UNHAS Juni 2015. Beberapa
hasil penelitian telah dipublikasikan pada jurnal internasional. Terdapat 16 artikel pada jurnal
internasional dan 1 artikel pada jurnal nasional terakrediatasi telah diterbitkan, 6 diantaranya diterbitkan
di tahun 2015.
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ABSTRACT
Availability of seed potatoes is far from adequate, available only about 15% of the national requirement
of 120,000 tons / year (including imports), so berpengaruhpada productivity of potato is only 15 tons / ha
of potential yield of 40 tonnes / ha. To encourage the availability of seed potatoes in Indonesia needs to be
applied to a variety of appropriate technology, especially to increase the production of seed sources such
as: the application of technology aeroponics on cuttings tissue culture, early detection of viruses and other
pathogens using PCR technology, the use of microbial PGPR, bio-activator, biopesticides, organic
fertilizers and plant growth regulators. Through the utilization of the technology package and integrated
management of the seed is expected to support the availability of seed potato seeds are 7 right: species,
variety, quantity, quality, time, place and price. To support seed production capacity in partner Garden
Seeds districts and expanding networks (new partner) on the corridor of Sulawesi, some packages have
tested the latest technology. If prior to the project, the partnership is only at 2 locations with a system of
conventional has produced 100,000 knol G0/year, the results of PUSNAS project in the first year (2013)
can be upgraded and expanded to five partner counties in the South Sulawesi Province with a production
of 500,000 G0 and then in the second year (2014 ) increased to 7 partners with production ranging from
750,000 knol G0 as well as production testing of seed G2 in the potato fields, being in the third year
(2015) was held at 9 District Partners (2 districts new partners, namely North Kolaka and Napu, Poso)
with a total production of seed source reaches 1,050.000 G0. Seed tuber production at G2-G4 experiments
in the field ranged from 26.75 to 38.2 tons / ha. The highest production was obtained in the area of
Malino in G2 seed production was lowest in the area Mamasa. In addition to the production of seed
potatoes, has been carried out also supporting research by students of S1, S2, and S3. To spur the
production of potato optimal and environmentally friendly, has conducted a study to select the types of
plants that have the potential as a PGR vegetable, the role of microorganisms as PGPR, Microbial
pengagregasi soil, protection from pests and surveys where new diseases and endemic in South Sulawesi
due to the planting of the seeds imported or brought in from outside. Assessment and utilization of these
products will be gradual so hopefully will support potato farming system components that are
environmentally friendly. Five-tech products have been registered with the Kemhukum and human rights,
namely: MIKROBAT, SINBAT, NUTIBIOTA, PEN GOLD AND TRIBAKOMPOS. In addition, it has
been mass produced seed potato tissue culture 10 varieties, namely: Granola, Kalosi, King, GM05,
GM08, Margahayu, Supejohn, Atlantic, Kikondo, Hartapel. Varietas Kalosi was registered in the Ministry
of Agriculture in 2014. Students involved in this research activity (2013-2015) iinclude: 8 S3, 4 S2 and 9
S1. Until November 2015 has completed 6 PhD, 4 Masters and 9 S1. 1 S3 student are doing research
collaboration with Kagawa University of Japan and one alumnus S3 gained award as the best at the
UNHAS graduation period June 2015. There are 16 articles in international journals and one article has
been published in a accredited national journal, 6 articles of which were international journal published in
2015.
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